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Abstract 
The purpose of doing this thesis is to know the studying strategy in drum class in Pontianak Junior 
Yamaha Music School where found junior class that the students are under 15 years old. Therefore, 
in teaching them how to play drum in a proper way, technic and special way is needed and one of 
it is studying strategy. Yamaha music school also has international standard that makes the writer 
wanted to know the strategy of teaching drum in junior class. The method used in this research is 
descriptive method in form of qualitative research. From the interview result, the writer know that 
the teaching strategy in junior class Yamaha Music School are expository teaching strategy which 
means teaching or explaining and inquiry means practicing or exercising. Those are the reasons 
why the writer recommending to use expository and inquiry strategy are applied in teaching in 
school. 
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PENDAHULUAN  
 Yamaha music school Pontianak 
merupakan sekolah musik yang terletak di Jalan 
Jendral Ahmad Yani Komplek Ruko Megamall 
Block I No tujuh sampai delapan, yamaha music 
school mengajarkan pembelajaran instrumen 
musik dan vokal yang diajar oleh guru-guru yang 
di tes secara langsung oleh pihak yamaha yang 
berkompeten dalam bidang musik di jakarta. 
Yamaha music school memiliki tiga ciri 
khas sistem pendidikan yaitu Timely Education 
yaitu pendidikan yang disesuaikan dengan usia 
dan perkembangan fisik dan mental anak-anak 
pada umumnya,Grup Lesson dimana anak-anak 
juga akan belajar bersosialisasi dan bekerja 
sama, serta dapat memainkan alat musik secara 
ensambel yang mana pengalaman ini sangat 
dibutuhkan dalam membangun jiwa kreatif 
mereka di masa mendatang, danEmphasias on 
creativity dimana siswa sekolah musik yamaha 
tidak hanya diajarkan bermain musik, tetapi juga  
diajarkan dan dibimbing untuk dapat 
menciptakan melodi, bahkan mengkommposisi 
lagu. Berdasarkan ketiga ciri has tersebut, 
yamaha membagi kelas music sesuai tingkatan 
dan umur dalam kelas junior dan kelas senior, 
kelas junior adalah kelas untuk anak dari usia  
dua tahun hingga limabelas tahun dan kelas 
senior dari lima belas tahun keatas. 
Kelas instrumen musik terbagi dalam kelas 
instrumen guitar akustik,  instrumenguitar 
elektrik, instrumen guitar bas, kelas instrumen 
piano dan kelas instrumen drum. Yamaha Music 
School merupakan sekolah musik yang 
berstandarkan internasional memiliki agenda 
tahunan yang termanajemen dengan baik serta 
fasilitas ruang kelas yang baik, hal ini lah yang 
membuat penulis ingin meneliti di Yamaha 
Musik School, dalam hal ini yang menjadi fokus 
penelitian penulis adalah kelas junior instrumen 
drum. Pembelajaran drum merupakan 
pembelajaran yang tergolong dalam ranah 
pisikomotorik yang berkaitan dengan skill dan 
kemampuan, sehingga pembelajaran drum 
hampir semua pertemuanya adalah praktek. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 
22 maret 2017 dengan drum trainer di yamaha 
music school Bapak Roito S. Nainggolan dengan 
pertanyaan yang disiapkan mengenai instrumen 
drum, beliau berpendapat bahwa drum adalah 
kelompok instrumen perkusi yang dimainkan 
dengan cara dipukul dengan tangan mengunakn 
stik dan kaki. Drum termaksud dalam keluarga 
membranophone, membranophone itu sendiri 
dapat definisikan sebagai instrumen dengan 
sumber bunyi yang dihasilkan oleh getaran 
selaput yang terbuat dari bahan kulit atau plastik 
yang direntangkan pada sebuah permukaan 
tabung, rangka atau bingkai dari kayu, logam, 
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tanah liat atau tulang. Pada hari yang sama 22 
maret 2017 peneliti menayakan tentang 
keunikan pembelajaran isntrumen drum pada 
bapak Roito S. Nainggolan, menurut bapak 
Roito Pembelajaran drum memiliki keunikan 
yaitu dari alat musik drum yang merupakan 
instrumen perkusi paling lengkap di antara 
instrumen perkusi lainnya, dikarenakan drum 
memiliki bass drum, senare drum, hight tom-
tom, midel tom-tom, flor tom-tom, crash cymbal, 
ride cymbal, foot pedal, hit-hat on pedal, dan 
dapat ditambahkan dengan instrumen pukul 
lainya sesuai dengan kebutuhan pemain. 
Keunikan dari alat musik drum juga 
menggunakan ragam teknik dan pembagian 
kordinasi tubuh dan otak yang memerlukan 
konsentrasi dan perlu latihan praktik secara 
berkala. 
Pada hari yang sama juga peneliti 
menanyakan pertanyaan mengenai pembelajran 
pada kelas junior di yamaha music, menurut 
beliau pembelajaran instrumen musik pada anak 
usiadini merupakan hal yang baik, mengingat 
hampir semua musisi yang sukses di tanah air 
memiliki latar belakang memulai pembelajaran 
instrumen musik dari usia di bawah sepuluh 
tahun, dua dari antaranya adalah Echa Sumantri 
yang mulai berlatih instrumen musik drum dari 
umur dua tahun lima bulan, dan Jaanitra 
priyanka melenix atau JP Mellenix yang 
memulai belajar memainkan drum pada umur 
tiga tahun, dan salah satu contoh siswa dan siswi  
drum di yamaha adalah Jonathan Halim juara 
tingkat sekolah drum dan samara mitagi  yang 
memulai pembelajaran drum dari usia dini. 
Selain itu sistem penerapan metode pengajaran 
yamaha music sendiri mengiuti metode 
pengajaran langsung dari pusat yamaha di 
jepang sehingga membantu dalam proses 
pembelaajaran drum untuk tiap ttinngkatan 
kelas. (wawancara hari rabu 22 maret 2017) 
Anurrahman (2012:12),Tujuan pembelajaran 
iyalah mengubah masukan siswa yang belum 
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa 
yang belum mengetahui pengetahuan tentang 
sesuatu, menjadi siswa yang memiliki 
pengetahuan. Pembelajaran drum pada anak usia 
dibwah sepuluh tahun memerlukan perlakuan 
khusus oleh guru yang berkompeten dan  cara-
cara khusus salah satunya adalah strategi 
pembelajaran.Strategi pembelajaran merupakan 
cara-cara yag dipilih untuk menyampaikan 
materi pembelajaran dalam lingkungan 
pembelajaran, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana strategi pembelajaran kelas junior di 
yamaha music school pontinak bagaimana 
penerapan pada kelas junior di yamaha music 
school pontianak.  Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat di implementasikan pada penelitian 
seni budaya dan ketrampilan pada kurikulum 
yang berlaku saat ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitiankualitatif dengan 
pendekatan musikologi.Hubungan antara 
pendekatan penelitian menggunakan  
musikologi dengan penelitian ini adalah dimana 
snare drum merupakan alat yang menghasil 
ritme dan ketukan yang sangat berpengaruh 
terhadap permainan band drum. 
Teknik menguji keabsahan data yang 
peneliti gunakan adalah teknik uji kredibilitas 
(Credibility). Dalam penelitian ini data atau 
kepercayaan terhadap adat penelitian kualitatif 
yang dilakukan perpanjangan pengamatan, 
ketekunan, dan triangulasi. Adapun teknik yang 
diguanakan peneliti adalah teknik perpanjangan 
dan triangulasi.  
 
  
 
 
 
 
Bagan. Triangulasi “Teknik”  Pengumpulan 
Data ( Sugiyono, 2012:84 ). ( Bermacam-
macam cara pada sumber yang sama ) 
Menurut Bodgan (Sugiyono, 2013:88) 
menyatakan bahwa “Data analysis is the 
process of systematically searching and 
arranging the interview transcripts, fieldnotes, 
and other materials that you accumulate to 
increase your own understanding of them and to 
enable tou to present what you have discovered 
to others” Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
Wawancara 
Mendalam  
 
m 
Sumbe
r data 
sama 
Dokumentasi 
 
m 
Observasi 
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dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (1993:10) 
Analisis data merupakan upaya untuk mengolah 
data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sehingga peneliti 
dapat mengadakan interpretasi terhadap 
hasilnya. Proses analisis data dimulai dengan 
cara mengumpulkan data yang tersebar 
dilapangan untuk kemudian diklasifikasikan dan 
diinterpretasikan. 
Dalam penelitian ini data yang telah 
terkumpul dianalisis secara deskriptif. Data-data 
yang telah diperoleh dikumpulkan oleh peneliti 
kemudian direduksi (disederhanakan), 
diklasifikasikan(dikelompokkan), 
diinterpretasikan dan dideskripsikan kedalam 
bahasa verbal untuk mencapai verifikasi 
(penarik kesimpulan).Setelah mengumpulkan 
data yang diperlukan penulis mengadakan proses 
reduksi dengan jalan membuat abstraksi, yaitu 
usaha membuat rangkuman inti. Data tersebut 
kemudian dipisah-pisahkan dan dikelompokkan 
sesuai dengan permasalahan untuk kemudian 
didiskripsikan, diasumsi dan dijadikan dalam 
bentuk sekumpulan informasi. Langkah terakhir 
dari analisis data dalam penelitian ini adalah 
verifikasi yang merupakan suatu tinjauan ulang 
terhadap catatan lapangan sebelum diadakan 
penarikan simpulan. Dengan adanya verifikasi 
data yang semula mengambang akan menjadi 
lebih relevan dan lengkap. 
 Langkah-langkah yang akan dilakukan 
untuk menganalisis data adalah sebagai 
berikut.Menganalisis strategi pmbelajaran 
instrumen drum di yamaha music school. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Yamaha Music School Pontianak adalah 
salah satu lembaga pendidikan luar sekolah yang 
berbentuk kursus musik non-formal yang berdiri 
pada tahun 2008 bergerak dengan bisnis 
utamanya adalah penjualan Alat-alat Musik dan 
Pendidikan musik yang diberi nama Yamaha 
Music School. Kota pontianak merupakan kota 
yang berkembang baik dalampendidikan, 
teknologi, kebudayaan, dan informasi yang 
membuatkotapontianak menjadipatokan 
dariseluruh kota di Kalimantan barat sehingga 
menjadi target pasaran Yamaha Music untuk 
mendirikan sekolah music di Kota Pontianak. 
Yamaha music memilih kawasan Pontianak 
Tenggara tepatnya di kawasan Ruko Ayani 
Mega Mall Blok I No tujuh sampai delapan 
karena tempatnya yang sangat stratgeis 
dikarenakan dekat denganpusat perbelanjaan 
sehingga memudahkan proses pemasaran 
Yamaha Music sendiri. 
 Dalam penerapan teknik dasar 
(sticking)bermain drum perlu terlebih dahulu 
untuk mengetahui bentuk dan nama dari setiap 
item(perangkat) drum tersebut agar siswa 
mengenal bentuk, posisi dan karakter bunyi dari 
setiap tanda pada garis birama pada buku materi 
pembelajaran drum. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di 
lakukan bersama narasumber berikut beberapa 
penjelasan terkait pengenalan perangkat drum 
dia antaranya : snare Drum merupakan salah satu 
bagian utama dari Drum dan yang paling sering 
dimainkan. Posisinya paling dekat dengan 
pemain.Diameternya biasanya berukuran 10-15 
inci, tetapi yang sering digunakan adalah ukuran 
14". 
 
 
 
Gambar 1 :  Tampilan snare drum 14 inci  
  (Dmaryanan, 2018) 
 
 Tom-tom berbentuk seperti gendang.Tom-
tom terdiri dari berbagai berdiameter 6", dan 
berlanjut ke 8", 10", 12", 13", 14", 15", 16", 18" 
dan 20".Ukuran tom-tom 14" keatas dapat 
4 
 
digolongkan sebagai floor tom-tom, tetapi 
tergantung dari peletakannya juga, tom-tom ini 
yang memberikan sound atau timbre berbeda 
dalam memainkan drum set tersebut. 
 Bass drum merupakan alat seperti tom-tom, 
tetapi ukurannya lebih besar, bunyi suaranya 
lebih berat dan tonenya paling rendah dibanding 
dengan alat drum yang lainnya. Kayu bass drum 
lebih kuat dan lebih tebal dibanding dengan tom-
tom, karena untuk menghasilkan suara yang 
lebih keras dan lebih berat,serta untuk kekuatan 
bass drum itu sendiri. Bass drum mempunyai 
diameter yang lebih besar dari pada tom-tom, 
yaitu 16", 18", 20", 22", 24" dan bahkan 26" atau 
lebih. 
Hi-hat merupakan bagian dari drum yang 
terdiri dari dua buah piringan (cymbal) yang 
saling berhadapan sehingga dapat memberikan 
efek suara yang berbeda dengan beberapa simbal 
yang ada pada drum set tersebut, bunyi hi-hat 
diperoleh dengan memukul atau dari benturan 
kedua buah piringan dengan cara menginjak 
pedal hi-hat dibagian bawah. Tahapan 
pembelajaran dimulai dari teknik grip (sticking) 
atau memegang stick disini pelatih memberikan 
contoh ada dua teknik grip (sticking) atau 
memegang stick yang pertama teknik traditional 
grip dimana grip ini terletak pada tangan kiri 
stick dijepitkan di ibu jari dan ditaruh diantara 
jari tengah dan jari manis. Ibu jari yang berperan 
untuk mendorong stick. Sedangkan untuk tangan 
kanan cara memegangnya tidak ada perbedaan, 
seperti matchedgrip saja Traditional grip 
memang lebih sulit untuk dilakukan ketimbang 
matchedgrip karena mengontrol tangan kiri jauh 
lebih rumit. 
Untuk melatih teknik traditional grip ini 
kurang lebih 2 sampai 4 kali pertemuan. Untuk 
teknik yang kedua yaitu teknik Match grip, 
teknik Match grip ini dibagi menjadi dua yaitu 
Closed Hand MatchGrip  danOpen Hand Match 
Grip. Closed hand match grip yaitu tangan 
tertutup dimana pukulan sangat mengandalkan 
lengan dan pergelangan tangan sehingga 
pukulan menjadi kaku dan tangan cepat lelah, 
kecepatannya pun sangat terbatas. Sedangkan 
Open hand dimana tangan terbuka dimana ibu 
jari dan telunjuk yang digunakan untuk menjepit 
stick, sedangkan ketiga jari lainnya seperti jari 
tengah, jari manis dan kelingking berperan untuk 
mendorong stick. Ketika stick yang didorong 
menyentuh drum head, maka secara otomatis 
stickakan memantul kembali, gunakan pantulan 
itu untuk membuat pukulan berikutnya (ketiga 
jari mendorong stick itu kembali). Lakukan 
secara berulang-ulang, seperti mendribble bola 
basket saja. 
 Menurut beliau dalam mengajarkan tehnik 
dasar sticking ini, terpenting saya mengajarjan 
anak-anak cara memegang stick dengan baik dan 
benar dimana dalam  hal ini dapat 
mempermudah dalam pencapaiaan beberapa 
tehnik tersebut. Posisi memegang stik ini terdiri 
dua macam yaitu : 
Matched grip Matched grip ini sangat umum di 
pakai oleh sejumlah drummer profesional di 
dunia karena posisi memegang stick dengan cara 
ini sangat mudah dan menghasilkan pukulan 
yang kuat. 
 
Gambar 2.( Posisi matched grip) 
(Damaryanan, 2018) 
 
 dalam posisi ini biasanya banyak peserta 
kursus yg cara pegangnya berubah kembali hal 
ini di sebabkan tidak konsentrasi dalam bermain 
hal ini yang menjadi tanggung jawab bagi 
seorang istruktur untuk memperbaiki posisi 
memegang stik tersebut agar dapat 
menghasilkan berbagai macam tone atau sound  
dalam bermain drum” Cara memegang stick di 
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atas sangat baik unruk memainkan musik pop 
dan rock atau terkhusus untuk beat yang 
membutuhkan power yang keras dan seimbang 
antara kedua tangan.Traditional  grip 
Menurut sejarah tehnik ini merupakan tehnik 
tradisional yang di ganakan para tentara atau 
militer di amerika yang di mana di gunakan 
untuk marcing band dan umumnya di  gunakan 
para pemain snare yang ada dalam komposisi 
marcing band tersebut di karenakan posisi snare 
yang menggantung di sisi kiri badan pemain 
tersebut. 
 
 
Gambar 3. (Posisi traditionalgrip) 
(Damaryanan, 2018) 
 
 Traditional grip ini sangat jarang di 
mainkan oleh drummer secara umum hal ini di 
karenakan posisi tangan kiri dan kanan berbeda 
dan mempunyai cara pegang yang khusus.yang 
perlu kita lakukan saat kita pertama kali melatih 
cara memegang traditional grip  ini dengan 
menjepit stick dengan jempol tangan kiri kita 
lalu menggenggamnya dengan jari manis dan 
kelingking. Tapi dengan posisi ini hasil sound 
yang di dapatkan akan lebih pelan dan halus 
sehingga posisi inilah yang umum di gunakan 
para drummer-drumer jazz. 
 Dalam pengajaran kelas drum dalam 
lembaga kursus nonformal Yamaha Music 
School Makassar tidak kepada bermain dan 
hanya membaca notasi saja akan tetapi terdapat 
juga materi drum fundamentals yang lebih 
khusus pada pengembangan sticking drum. 
Latihan tehnik dasar sticking ini ada beberapa 
materi khusus yang di sediakan oleh Yamaha 
music foundation dimana materi ini seragama di 
gunakan oleh yayasan musik yamaha yang 
terdapat di beberapa daerah pada tiap negara. 
Sebelum membahas isi materi sticking ini 
pengajar mengenalkan beberapa macam jenis 
rudiments tehnik sticking diantaranya Single 
stroke roll. Single Stroke Roll ini merupakan 
gabungan dari pukulan tangan kanan dan tangan 
kiri yang di mainkan secara bersamaan dan di 
lakukan terus menerus pola tangannya adalah ( 
R-L-R-L-R-L-R-L ). Double Stroke Roll 
cara memainkan tehnik diatas dengan 
tangan kanan memukul snare/pad sebanyak dua 
kali kemudian diikuti dengan tangan kiri, dan di 
ulangi terus menerus dengan konstan. Pola 
sticking double stroke ini ialah : ( R-R-L-L-R-
R-L-L ) tangan kiri diwakilii (R) dan tangan 
kanan di wakili dengan (L). Five Stroke Roll 
five stroke roll ini di bunyikan sebanyak 5 kali 
sesuai dengan namanya.Tehnik ini bisa di 
mainkan dengan 4 not 1/16 dan akan  berakhir 
pada not 1/4 untuk Pola stickingnya dapat 
menggunakan single stroke maupun double 
stroke. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
proses penerapan teknik pembelajaran 
sticking dasar drum di Yamaha Music 
School. 
Terdapat beberapa faktor dalam proses 
pembelajaran tersebut di antaranya Faktor 
internal dan eksternal yang nantinya dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran tersebut. 
Faktor pendukung dalam proses pembelajaran 
tersebut diantaranya : Terdapat 2 buah 
instrumen drum yang dapat memudahkan 
pengajaran khususnya kelas drum,  dan 
nantinya lebih mudah memberikan metode 
pengajaran dengan sistem meniru instruktur 
baik dalam posisi duduk maupun dalam 
bermemainkan lagu atau not dalam buku materi 
pengajaran. Sound sistem dan media pemutar 
yang dapat  membantu istruktur dalam memutar 
minus one atau lagu iringan dalam buku materi 
pengajaran tersebut. 
Dinding kaca dapat memberikan motifasi 
kepada siswa dengan melihat dirinya sendiri 
bagaimana siswa tersebut bermian drum. Dan 
juga fungsi dinding kaca tersebut dapa pula 
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meningkatka tingkat percaya diri seorang siswa 
dalam bermain drum. 
Adapun beberapa faktor penghambat 
dalam pengajaran namun hal ini lebih kepada 
internal atau pengelola yamaha music school 
terebut.Seperti halnya manajemen waktu pada 
kelas drum secara klasikal dimana setiap satu 
kali pertemuan hanya 30 menit dirasa kurang 
efektif. Tidak semua siswa diketahui 
perkembangannya secara detail dalam satu kali 
pertemuan sedangkandurasi waktu yang dinilai 
efektif dalam pembelajaran hanya diawal 
pertemuan saja, sekitar 10 menit selanjutnya 
siswa mulai terlihat jenuh dengan pembelajaran 
dan kurang fokus. 
Faktor lain yang menjadikan kendala 
adalah ketika instruktur berhalangan hadir 
dalam salah satu pertemuan. Walaupun 
nantinya akan diganti dengan pertemuan dihari 
lain, akan tetapi daya ingat siswa terhadap 
materi yang sudah disampaikan sebelumnya 
bisa terganggu karena adanya libur satu kali 
pertemuan. 
Menurut Bapak Roito, kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran drum sangat 
banyak. Di antaranya ketika siswa sudah masuk 
kelas layaknya anak-anak pada umumnya, yang 
ada dipikirannya hanyalah bermain tanpa 
menghiraukan bahwa pembelajaran sedang 
berlangsung sehingga susah diarahkan untuk 
mempelajari drum sesuai dengan jadwal dan 
kurikulum yang telah ditentukan. Hal tersebut 
menjadikan seorang instruktur sedikit 
kerepotan dan dituntut untuk dapat 
mengendalikan suasana ruang kelas agar tetap 
kondusif dan nyaman bagi semua siswa dikelas. 
 
Pembahasan 
 Kelas drum adalah salah satu jenis kursus 
yang dilaksanakan oleh Yamaha Music School 
Makassar. Kelasdrum di Yamaha Music School  
merupakan kelas favorit, dan dirancang untuk 
memberikan pembelajaran musik bagi anak-
anak yang berusia 6 tahun keatas dan kurikulum 
pada kursus Kelasdrum di Yamaha Music 
School dirancang oleh Yamaha Music 
Foundation Jepang. 
 Dalam proses belajar mengajar media 
sangat diperlukan untuk dapat membantu proses 
belajar mengajar dan memberikan rangsangan 
bagi siswa agar terjadi proses belajar mengajar. 
Briggs dalam buku media pembelajaran 
mengatakan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan, dan media pembelajaran 
sebagai alat untuk memberikan rangsangan bagi 
siswa agar terjadi proses belajar mengajar 
(Aristo Rahadi: 2004). Yamaha Music School  
dalam prosesnya menggunakan media audio. 
Media audio adalah media yang mengandung 
pesan dalam bentuk auditif (pendengaran) yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan para siswa untuk mempelajari 
bahan ajar (Toto Ruhimat, 2011; 162). 
 Mendengarkan musik disertai gerak akan 
mengajarkan anak yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. melakukan koordinasi 
yang melibatkan unsur gerakan berpadu dengan 
ritme (auditori dan kinestik) sehingga secara 
tidak langsung mereka menghayati salah satu 
unsur penting dalam musik, yakni tempo. 
Melakukan gerak tidak hanya bermanfaat untuk 
mengolah tubuh (fisik) namun juga dapat 
meningkatkan kemampuan konsentrasi anak, 
karena dengan melakukan gerak yang diiringi 
musik mereka akan berupaya memperhatikan 
ketepatan antara setiap gerakan dengan irama 
yang ia dengar (Femi Olivia dan Lita Ariani 
2012 ;120). Pembelajaran Kelasdrum dalam 
prosesnya anak-anak diajak untuk bergerak, 
salah satunya dengan tepukan tangan dan 
hentakan kaki dengan tujuan untuk 
menumbuhkan semangat anak dalam belajar 
dan melatih apresiasi musik anak terhadap lagu 
atau iringan musik yang diputar.  
 Dalam pemberian materi pembelajaran 
Kelas drum di Yamaha Music School, 
khususnya dalam hal penerapan tehnik dasar 
sticking ini diperlukan metode pembelajaran 
yang mempunyai peran penting. Metode 
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan 
guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Oleh karena itu, peranan metode pengajaran 
sebagai alat untuk menciptakan peoses belajar 
dan mengajar. (Nana Sudjana, 2005: 76). 
Metode pembelajaran yang dilaksanakan pada 
proses pembelajaran Kelas drum di Yamaha 
Music School  antara lain: 
Metode Ceramah metode ceramah digunakan 
instruktur untuk menjelaskan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa melalui bahasa lisan. 
Dalam pembelajaran drum metode ceramah 
digunakan saat pertama kali instruktur 
menerangkan dan menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan judul lagu, nama beat/irama 
dan tempo. Metode Demonstrasi, metode 
demonstrasi merupakan suatu metode yang 
wajib ada dalam pembelajaran drum, karena 
dalam pembelajaran drum apabila hanya 
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dejelaskan menggunakan kata-kata saja maka 
akan sulit dicerna, mengingat peserta 
pembelajaran adalah kelas junior kids yang 
seluruh siswanya adalah anak-anak. Dalam 
pembelajaran drum di kelas, instruktur 
mencontohkan posisi duduk, cara memegang 
stick, dan cara menginjak pedal bass drum.  
Penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran drum yaitu instruktur 
memberikan contoh permainan beat lagu yang 
akan dipelajari, kemudian siswa melihat dengan 
seksama dan mengikuti beat/irama yang akan 
dipelajari. 
 Metode Drill metode atau latihan yang 
digunakan dalam pembelajaran drum 
mempunyai kapasitas yang lebih banyak 
digunakan, yaitu siswa melakukan latihan 
secara berulang-ulang sampai siswa itu bisa 
melakukanya sendiri materi yang telah 
disampaikan oleh instruktur. Dalam metode 
latihan, instruktur tidak menggunakan minus 
one (rekaman dari pengiring) untuk latihan 
drum, melainkan menggunakan lagu biasa. 
Kegiatan latihan marupakan suatu hal yang 
paling pokok dalam menghidupkan olah rasa 
terhadap tempo suatu lagu, karena dalam 
pembelajaran drum tidak bisa dipelajari hanya 
melalui teori saja, namun harus praktik secara 
langsung sehingga tanpa metode latihan tujuan 
pembelajaran akan sulit untuk dicapai. 
 Metode Proyek menurut Iif Arvani A. 
metode proyek adalah cara penyampaian materi 
yang bertitik tolak pada suatu masalah 
kemudian dibahas dari berbagai segi sudut 
pandang yang berhubungan sehingga 
pemecahannya secara keseluruhan dan 
bermakna. Sebagai contoh dalam memainkan 
sebuah lagu, siswa mengalami suatu pukulan 
yang kurang tepat dalam memainkan drum, 
maka peran instruktur untuk membetulkan dan 
memberi semangat, agar siswa tidak merasa 
minder karena ada bagian yang belum dikuasai. 
 Metode Resitasi Selain belajar dan 
mendapat materi di Yamaha Music School 
seluruh siswa diharapkan dapat berlatih kembali 
di rumah masing-masing, tidak harus 
menggunakan drum pad maupun drum set. 
Untuk siswa kelas drum cukup dengan ditanya 
namabeat yang telah dipelajari di kelas. Dalam 
hal ini peran orang tua sangat penting untuk 
selalu memperhatikan perkembangan buah 
hatinya dalam mengikuti pembelajaran drum 
tersebut. 
 Dengan metode yang di jelaskan di atas 
instruktur memberikan pengenalan drum sesuai 
dengan materi yang tersusun dalam yamaha 
music foundation. 
Pengenalan drum.Drum merupakan salah 
satu instrumen membranophone (alat musik 
yang sumber bunyinya dari membran), cara 
memainkan alat musik drum dengan cara 
memukul bagian atas membran atau material 
buatan yang dibuat khusus seperti membran. 
Seiring dengan perkembangan jaman dan 
kemajuan teknologi yang begitu pesat, saat ini 
drum tidak hanya terbuat dari bahan kayu saja, 
melainkan ada yang dibuat dengan 
menggunakan bahan dasar logam, plastik dan 
karet. Menurut fungsinya, drum set terdiri dari 
beberapa jenis bagian yang telah disatukan 
seperti bass drum, snare, tom-tom dan beberapa 
jenis cymbal. 
Cara memegang stik memegang stick ada 
dua cara, yaitu; (1) Matched Grip,cara 
memegang stik ini mempunyai dua posisi untuk 
mengayunkan stik, yaitu closed hand atau 
tangan tertutup dimana pukulan sangat 
mengandalkan lengan dan pergelangan tangan 
sehingga pukulan menjadi kaku dan cepat lelah, 
kecepatanpun terbatas, tetapi power yang 
dihasilkan dari closed hand sangat kuat. 
Selanjutnya open hand atau tangan terbuka 
dimana ibu jari dan jari telunjuk yang 
digunakan untuk menjepit stik, sedangkan 
ketiga jari lainnya berperan untuk mendorong 
stik. Ketika stik didorong menyentuh 
membrane head, maka secara otomatis stik akan 
memantul kembali, kelemahan dari open hand 
yaitu power dari pukulan tersebut akan terasa 
sangat kuat. Tidak heran kalau posisi open hand 
digunakan untuk pukulan yang membutuhkan 
kecepatan yang tidak mungkin dilakukan 
dengan cara closed hand; (2) Traditional Grip, 
bentuk dari traditional grip umumnya banyak 
digunakan pada marchingband, dimana tangan 
kiri dan kanan memiliki perbedaan cara 
memegang stik, posisi tangan kiri seperti 
mengepal sedangkan stik masuk diantara jari 
tengah dan jari manis, dalam posisi ini ibu jari 
berperan sebagai pendorong stik dan 
pergelangan tangan untuk mengayun stik 
Rudiments. Rudiments adalah pola 
kombinasi dasar pukulan drum yang digunakan 
pada tangan dan kaki untuk membentuk fill-in 
dan beat. Semua rudiments (paradidle, triplet, 
double stroke) sangat penting untuk dikuasai 
karena merupakan fondasi dalam bermain drum 
(Denny, 2003: 19). Fill-in merupakan bagian 
musik yang singkat, berfungsi sebagai jembatan 
perpindahan antara frase suatu kalimat musik 
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dengan bentuk solo yang singkat, beat 
merupakan dasar waktu dalam sebuah musik. 
Dalam musik popular, beat dapat menunjuk 
berbagai konsep terkait seperti tempo, ritme, 
waktu, dan alur yang didasari pada permainan 
drum yang bersifat berulang-ulang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Yamaha Music School Pontianak adalah 
salah satu program pelajaran yang ada di 
Yamaha Music School Pontianak yang 
bertujuan untuk mengenalkan dunia musik 
kepada anak usia 3 tahun melalui wahana 
bermain keyboard. Pada program pembelajaran 
ini, anak-anak diperkenalkan dengan unsur-
unsur musik, seperti ritmik, suara, tempo dan 
irama. Karakteristik pembelajaran Yamaha 
Music School Pontianak ini disesuaikan dengan 
karakteristik anak usia 6 tahun yang masih 
beranggapan musik bukan sebagai 
pembelajaran, akan tetapi dianggap sebagai 
wahana bermain yang menyenangkan 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti 
memberikan beberapa saran kepada pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
Yamaha Music School Pontianak, untuk 
pembelajaran Yamaha Music School Pontianak 
bagi anak usia 6 tahun jika memungkinkan, 
sekali-sekali pembelajaran bisa dilakukan di 
luar ruangan agar anak tidak merasa jenuh 
karena belajar di dalam ruangan terus dan dapat 
melihat sekeliling tempat dia berada. Dengan 
demikian anak akan mudah berimajinasi dan 
berekspresi akan hal-hal baru yang dilihatnya, 
jdi pembelajaran tidak berjalan monoton di 
dalam ruangan saja.Bagi pengajar harus selalu 
memberikan motovasi yang positif kepada anak 
dalam setiap proses pembelajaran khususnya 
bagi anak yang sulit menyerap materi yang 
diajarkan. Pengajar juga harus selalu 
melakukan inovasi-inovasi baru dalam 
menyampaikan bahan ajar dalam kegiatan 
belajar mengajar agar tidak terkesan 
membosankan bagi anak. Bagi pendamping 
anak, alangkah baiknya jika yang mendampingi 
adalah orang tua anak itu sendiri, bukan orang 
lain. Ini dimaksudkan agar kedekatan bathin 
antara orang tua dan anak legih erat dan anak 
merasa akan lebih diperhatikan oleh orang 
tuanya. Selain itu, orang tua harus selalu 
membantu dalam membimbing anak dalam 
kegiatan belajar mengajar, baik itu tempat 
kursus atau di rumah karena anak usia 6 tahun 
masih memerlukan bimbingan khusus agar 
kecerdasan anak dapat teroptimalkan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Agus Muhharam. (2010. Pedagogik ilmu 
.......mendidik. Bandung : Alfabeta 
Anurahman. (2012). Blajar dan pembelajaran. 
.......Bandung : Alfabta 
Dedi Santoso. (1992) Kamus Besar Bahasa  
 Indonesia Edisi Keempat. Jakarta : PT   
      Gramedia Pustaka 
Darmansyah, (2011). Strategi Pembelajaran  
Menyenangkan Dengan Humor.    Jakart
 Jakart : PT Bumi Aksara 
Etin Solhatin. (2012). Strategi Pembelajaran  
 PPKN. Jakarta : PT Bumi Aksara 
Etin Solhatin. (2013). Strategi Pembelajaran
 PPKN. Jakarta : PT Bumi Aksara 
Etin Solhatin. (2014). Strategi Pembelajaran  
 PPKN. Jakarta : PT Bumi Aksara
  
